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PENGANTAR

I. Satuan Pengawas Internal (selanjutnya disebut SPI) yang dibentuk berdasarkan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 68 tahun 2013 tentang Satuta
Universitas Indonesia (selanjutnta disebut Statuta UI), adalah perangkat Rektor
yang bertanggung jawab atas kecukupan dan efektivitas sistem pengendalian

internal.

2. SPI dibentuk untuk membantu manajemen di semua tingkatan dalam mencapai
tujuan sesuai dengan Statuta dan Rencana Strategis Universitas, dan untuk
memberikan penilaian secara rinci terkait efisiensi, efektivitas, ekonomis,
kepatuhan atas operasional universitas. Perencanaan kegiatan SPI disusun

berdasarkan analisis risiko.

3. Aktivitas yang dilaksanakan oleh SPI, senantiasa mengikuti kode etik dan standar

profesi yang berlaku.

TUJUAN PIAGAM SPI
1. Piagam SPI merupakan perwujudan dari amanah Anggaran Rumah Tangga UL.

2. Piagam SPI adalah dokumen formal yang berisi komitmen atas pengakuan
pimpinan universitas tentang keberadaan SPI yang meliputi misi, peran, tugas
dan tanggung jawab, kedudukan dalam organisasi universitas serta persetujuan

dan pengesahan dari pimpinan Universitas Indonesia melalui keputusan Rektor.

MISI SPI

1. Melaksanakan pengawasan internal atas aktivitas manajemen di bidang non
akademik di Universitas Indonesia termasuk semua fakultas, dan seluruh

lembaga, unit kerja serta perusahaan yang ada di bawah kendali universitas,

2. Menjadi mitra strategis bagi manajemen universitas dalam memberikan nilai

tambah pada proses penyelenggaraan aktivitas non akademik.
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3. Membantu pimpinan Universitas untuk mendapatkan penilaian yang objektif dan

berkualitas atas pelaksanaan kegiatan bidang non akademik.

4. Mendorong pimpinan universitas untuk meningkatkan penerapan tata kelola

universitas yang baik (good university governance).

PERAN DAN TANGGUNG JAWAB

1. Peran

a.

SPI adalah perangkat Rektor yang bertanggung jawab atas efektivitas sistem
pengendalian internal Ul

Sesuai dengan Statuta Ul, fungsi SPI melakukan evaluasi secara
berkelanjutan atas kecukupan dan efektivitas pengendalian internal untuk
dilaporkan secara periodik kepada Rektor dan Komite Audit untuk
disampaikan ke Majelis Wali Amanat;

SPI dan Satuan Manajemen Risiko dapat bekerja sama dalam kaitannya
dengan risiko pengelolaan keuangan; dan

SPI berkewajiban untuk melaporkan proses dan/atau hasil pemeriksaan yang
dilakukan oleh Badan Pemeriksa Keuangan, Inspektorat dari Kementerian
dan/atau Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan kepada Rektor dan
Komite Audit.

2. Tanggung Jawab

a.

Melakukan evaluasi atas kehandalan dan integritas informasi dan cara
mengidentifikasikan, mengukur, mengklasifikasikan dan melaporkan
informasi tersebut;

Melakukan evaluasi atas sistem dan prosedur yang digunakan oleh univesitas
dengan tujuan untuk meyakinkan kepatuhan terhadap kebijakan, rencana,
prosedur dan peraturan perundangan yang mempunyai dampak yang
signifikan terhadap universitas;

Melakukan evaluasi atas sistem dan prosedur untuk pengamanan asset
universitas. Dan bila dianggap penting, melakukan verifikasi eksistensi atas

aset tersebut;




V.

Melakukan evaluasi atas efesiensi dan efektivitas sumber daya yang

digunakan oleh universitas;

Melakukan evaluasi atas kegiatan operasional atau program dengan tujuan
untuk meyakinkan kepatuhan terhadap pencapaian tujuan dan objektif yang
telah ditentukan dan dilakukan sesuai dengan perencanaarinya;

Monitoring dan mengevaluasi proses tata kelola;

Monitoring dan mengevaluasi efektivitas pengelolaan risiko dan
melaporkannya ke Komite Risiko;

Melakukan evaluasi terhadap kualitas kinerja auditor eksternal yang
melakukan audit atas laporan keuangan universitas serta mengevaluasi
tingkat koordinasi proses pekerjaan dengan SPI;

Memantau tindak lanjut manajemen universitas terhadap temuan-temuan
yang diperoleh dari audit yang dilaksanakan oleh SPI dan eksternal auditor,
sampai dengan materi temuan tersebut telah dilaksanakan manajemen
universitas atau dibatalkan oleh auditor yang bersangkutan.

Melakukan konsultasi dan advisori yang dibutuhkan dan relevan kepada
manajemen universitas terkait dengan pengendalian internal dan pengelolaan
risiko;

Menyampaikan laporan secara berkala kepada Rektor dan Komite Audit
untuk disampaikan ke Majelis Wali Amanat tentang pelaksanaan tujuan,
wewenang, tanggung jawab, dan kinerja SPI relatif terhadap rencana kerja
dan atau piagam SPI;

Sesegera mungkin melaporkan kepada Rektor dan Komite Audit dan atau
Komite Risiko, bila diketahui ada kemungkinan terjadi risiko yang
signifikan, kelemahan pengendalian termasuk adanya potensi terjadinya

penipuan atau kecurangan (fraud) dan kegagalan pengelolaan risiko; dan

. Melaksanakan dan melaporkan penugasan khusus/tertentu atas permintaan

Rektor dan/atau Majelis Wali Amanat, selama penugasan tersebut masih

berhubungan dan relevan dengan peran dan tanggung jawab SPI.

PROFESIONALISME

L.

Tunduk kepada Statuta Universitas,




2. Aktivitas yang dilakukan SPI harus mengikuti kode etik dan standar profesional
yang berlaku, yang diterbitkan oleh Universitas Indonesia maupun mengacu
kepada kode etik dan standar professional internasional yang relevan (Code of
Ethics, and the International Standards for the Professional Practice of Internal

Auditing) yang diterbitkan oleh Institute Internal Audit (1I4).

V. KEWENANGAN DAN KERAHASIAAN
1. Kewenangan

a. memiliki hak akses ke semua tempat di universitas dan hak untuk memeriksa
semua surat menyurat, arsip, catatan, rekening, dan semua bentuk lain dari
informasi yang dimiliki oleh universitas sebagaimana diperlukan untuk
pelaksanaan tugas audit;

b. memiliki hak untuk memperoleh semua surat menyurat, arsip, dan catatan
yang dimiliki oleh universitas sebagaimana diperlukan untuk pelaksanaan
tugas konsultasi;

c. memiliki hak untuk meminta semua pihak yang bertanggung jawab, termasuk
petugas dan/atau karyawan dari universitas untuk memberikan informasi dan
penjelasan yang diperlukan selama pelaksanaan tugas audit dan konsultasi;
dan

d. membentuk Tim Ad-hoc dengan persetujuan Rektor. Tim Ad-hoc dapat
berasal dari anggota SPI dan di luar keanggotaan SPI.

2. Kerahasiaan

a. SPI menjaga kerahasiaan atas semua informasi yang diterima oleh SPI
terhadap semua pihak termasuk keluarga yang tidak relevan atas informasi
tersebut;

b. SPI berkewajiban menyusun kebijakan dan perangkat untuk yang akuntabel
untuk pengamanan informasi yang diperoleh oleh SPI; dan

c. Semua catatan, dokumentasi, dan informasi yang diakses dalam rangka
kegiatan SPI digunakan semata-mata untuk pelaksanaan kegiatan tersebut.
SPI (termasuk konsultan dan penyedia layanan eksternal yang melakukan

pekerjaan audit atas nama SPI) harus bertanggung jawab dan akuntabel



dalam menjaga kerahasiaan informasi. Pihak yang melakukan pelanggaran

dikenakan sanksi sesuai peraturan perundangan yang berlaku,

VII. ORGANISASI

L.

2.

SPI dibentuk berdasarkan Statuta UL
Peran dan tanggung jawabnya diatur dalam Anggaran Rumah Tangga UI.
Secara struktural Kepala SPI bertanggung jawab kepada Rektor.

Secara fungsional Kepala SPI bertanggung jawab kepada Majelis Wali Amanat

melalui Komite Audit.

VIII. INDEPENDENSI DAN OBJEKTIVITAS

SPI adalah unit yang independen dan objektif dalam universitas, untuk tujuan itu:

1.

harus memiliki akses kepada Rektor dan Majelis Wali Amanat dan/atan Komite
Audit;

tidak diperkenankan memiliki jabatan eksekutif/manajerial, tugas fungsional di
universitas atau tugas lain kecuali yang berkaitan dengan pengelolaan SPI;

tidak diperbolehkan terlibat pada kegiatan operasional sehari-hari universitas;
harus memiliki sikap mental tidak memihak dan tanpa prasangka, serta senantiasa
menghindarkan diri dari kemungkinan timbulnya benturan kepentingan; dan

Jika independensi atau objektivitas terancam, baik dalam fakta maupun dalam
penampilan (appearance), ancaman tersebut harus dikomunikasikan secara rinci
kepada pihak yang berwenang. Cara dan format pengungkapannya tergantung

pada bentuk ancaman tersebut.

IX. PERENCANAAN DAN PELAPORAN

1.

SPI menyiapkan Rencana Kerja Tahunan (RKT) yang diarahkan dan disetujui
Rektor serta disampaikan kepada Komite Audit untuk ditelaah dan mendapatkan
persetujuan MWA. Berdasarkan RKT, SPI harus menyiapkan Rencana Kerja
Anggaran (RKA) yang disampaikan kepada Rektor untuk ditelaah, kemudian



disetujui oleh MWA. RKT dan RKA SPI harus dipersiapkan dengan
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. cukup komprehensif sehingga dapat mengidentifikasi semua area dan
kegiatan yang dapat diaudit di universitas;

b. penilaian risiko yang terkait dengan daerah dan kegiatan yang dapat diaudit,
lingkungan pengendalian internal, hasil audit sebelumnya, dan materialitas;

c. disusun dengan mempefhatikan pencapaian keseimbangan yang tepat antara
efektivitas dan efisiensi;

d. ketersediaan waktu dan sumber daya untuk pelaksanaan audit; dan

e. fleksibilitas untuk mengakomodasi tugas — tugas khusus dan kegiatan jika

diminta oleh Komite Audit.

2. SPI wajib memberikan laporan kepada Rektor dan Komite Audit secara periodik

atas kegiatan SPI yang dilakukan dalam periode tersebut.

3. SPI melaporkan kepada Komite Audit setidaknya sekali setiap tahun atas
pemantauan terhadap pengendalian internal, masalah sistemik yang memerlukan
perhatian manajemen atas hal — hal yang berdampak material atau non material

terhadap laporan keuangan, -

PENUTUP

Piagam SPI ini dapat diubah dari waktu ke waktu sejalan dengan perkembangan

praktek SP1, kebutuhan, perubahan standar, dan permintaan dari Komite Audit.

Disahkan di Depok

Tanggal 21 April 2016

Ketua Majelis Wali Amanat ’ Rektor,

T ———

s«Erry Riyana Hardjapamekas, S.E. Prof. Dr. Ir. Muhammad Anis, M. Met.




